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BAB 1II
LANDASAN TEORITIS

A, Definisi Hadis,

Dalam memberikan definisi Hadls ini, penulis menggu-

nakan dua pengertian, Yaitu :

1, Pengertian bahasa.
?adié menurut bahasa mempunyai beberapa arti
a, Yang baru, Jamaknya ?udﬁ;, A?adié
b. Baru, yang tidax lama; muda
c. Cerita, berita, ( ALl Marbawiy,1348 ;122 - 123 )

2, Pengertian Istilah,

Dalam memberikan pengertian istilah ini ada dua :

a, Pengertian terbatas
Hadis adalah sesuatu yang disandarkan pada Nabi ba
ik perupa perkataan, perbuatan, pernyataan dan se.
bagainya. ( At Tirmisiy, 1981 : 8)

b. Pengertian luas,
Hadis adalah sesuatu yang marfu' (disandarkan) pa-
da Nabi, yang anqﬁ} pada Sahabat dan yang Magtu'-
( terputus ) hanya pada Tabi'in ) saja, ( At Tirmi
siy, 1981 ; 8 ),

Ketiga penyandaran itulah menjadi faktor pengerti.

an Hadié yang luas,
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B, Sejarah pertumbuhan Hadis,

1, Hadis pada masa Nabi.
Cara Nabi menyampaikan Hadiénya melauis
a, Cara lisan di muka o;ang banyak yang terdiri dari
kaum lelaki,
b. Pengajian rutin dikalangan kaum lelaki,
c. Pengajian diadakan juga dikalangan kaum wanita, se
telah kaum wanita memintanya, ( Syuhudi Ismail, -

1988: 27)

Periwayatan Hadis pada zaman Nabi berjalan dengan lan

car hal itu terJjadi karena dua hal:

a. Cara yang ditempuh Nabi dalam menyampaikan Hadis,

b, Minat yang besar dari para Sahabat, ( Syuhudi, 1988
3 25)

Minat para Sahabat Nabi yang besar itu dipengaruhi
a., Petunjuk Allah dalam Al Qur'an s bahwa Nabi ada -
lah contoh yang baik, ( Qur'an, Ali Imren ;132 )

b, Allah dan Rasulnya memberikan penghargaan yang ti
nggl kepada mereka yang berpengetahuan. ( Q'an ,
AZ Zumar ; 9)

C. Nabi memerintahkan Sahabat untuk menyampaikan pe

ngajaran pada mereka yang tidak hadir, ( Al Bukha
ri, tt, I : 23)

Cera para Sahabat mengambil Hadis adalah sebagai be
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rikut :

a, Dengan jalan langsung melalui perkataan Nabi yang
disebut Musyafahah .

b, Dengan jalan menyaksikan kejadian yang dialami Na
bi, yang disebut Musyahadah

¢, Dengan jalan mendengarkan dari orang yang lang -
sung mendengarkan, atau menyaksikan apa yang ada

pada Nabi., ( Abu Zahwin, 1984: 54 )

2, Hadi s pada zaman Sahabat Nabi

a,. I.-Iadi.s pada masa Sahabat besar

Kebi jaksanaan para Sahabat besar tentang periwaya-

tan f*ladi.s;

1- Seluruh Khalifan sependapat tentang pentingnya
sikap hati-hati daiam periwayatan i{adﬁ.;s

2. Anjuran berselektit bagi periwayat Eiad’i:s,, -hal
itu itu dilakukan oleh Umar,

- Penghadiran saksi atau pengucapan sumpah  bagi
periwayat E{adi:.s merupakan salah satu cara untuk
meneliti riwayat ‘}.iacﬁ:c.

4~ Masing-masing Knalifah meriwayatkan Had'i.s. Mere
ka pada umumnya meriwayatkan I:Iad'i.s dalam bentuk

lisan kecuali Ali, ( Syuhudi, 1988 : 44 . 45)

b, Hadis pada masa Sahabat kecil

Kegiatan periwayatan Had‘i.s pada masa ini telah le
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bih banyak dan meluas dibanding dengan masa sebe -

lumya. Kalangan Tabi'in telah makin banyak yang ak
tif melakukan periwayatan ?adié. Pada masa itu para
sahabat tidak lagi mengambil ?adié hanya dari saha-
bat saja melainkan sudah mengambil pada Fabi'in be

sar, (Syuhudi, 1988: 47)

Pada masa itu sifat kehati-hatian dalam menerima Ha

dis tidak lagi menjadi ciri yang menonjol,walau se-
benarnya masih banyeak periwayat yang bersifat hati_

hati, ( Syuhudi, 1988; 47 )

Hadis pada masa sesudah Sahabat

Hadis pada masa itu datam bideng periwayatan makin me
luas, Perhatian ulama' untuk meneliti matan dan sanad
?adié makin bertambah besar, karena Junlah periwayat -
yang tidak dapat periwayatanya makin bertambah  ba-
nyak, Seiring denganitu, Jumlah ulama!' yang mengkhu ..
suskan diri untuk meneliti ?adié Juga makin bertamban
banyak, Berbagai ilmu dan kaedah yang berkenaan de -
ngan penelitihan ?adié makin berkembang, ( Syuhudi, -
1988; 50-51 )

Al Hadis dibukukan,

Walaupun beberapa Sahabat sudah ada yang menulis Ha -
d1s namun Hadis pada masa itu belum dibukukan sebagai

mana Al Qur'an, Keadaan demikian itu sampai ahir abad



16

ke satu Hijriyah, Setelah agama Islam tersebar di daerah-da
erah yang makin luas dan para Sahabat mulai terpencar ber-
jauhan, bahkan diantara mereka banyak yang wafat, maka hal
itu mendorong umat Islam untuk membukukan Hadis.( Fathur-

Rahman, 1987: 34 ),

Tetkala Umar bin Abdul Aziz menjadi Khalitah ( tn, 99 H,
1¢1 H,), beliau mengintruksikan kepada para gubernurnya -
agar menghimpun dan memulis Hadis hadis Nabi SAW, , antara
lain intruksi itu ditujukan kepada Abu Bakar bin Muhammad
bin Hazam ( ketika itu sebagsi guberrur Madinah ), ( Moh,
Anwar, tt : 6 ) hal itu diriwayatkan oleh imam al Bukhari:
sy Casrion NG e CJ.\J\_}J_):S‘MG’J_EJ
(’}uu\fgskA_:5L§LmJJ‘xkég LFUJJL,uwa\s Sf?p
VL_»YuAr\—ﬁu’yu r\—:&l}—mu)} (ak,.ou.‘d‘
( 21 Bukhari, tt : 3C ) MU L}’C_)\-—%’yq""“ .

artinya :" Umar bin Abdul Aziz merulis surat pana Abu Ba-
kar bin Hazm; Lihatlah aspa yang ada pada [adis
Rasul SAW, maka tulisleh ia sesungguhnya asaya
kuatir akan hilangnya iimu bersama lenyap nya
para alim Ulama' dan Jjongan kamu terima kecua-
Hadisnya Nabi, dan sebarkanlah ilmu, dan beri-
pelajaran rrang yang tidak menbertl. Sesungguh
llmu ini tidak akxan hilang sampai menjadi raha
sia"

Menurut pendanat yang populer, bahwa yvang pertama kali me
nghimon Hadls adalah Tbru Syihab az Zuhriy kemudian diiku

ulama'-Ulama' lain . ( Moh, Anwar, tt : 6 ),

Penulisan dan pembultuan adis Nabi ini dilanjutkan dan
disempurnakan oleh ulama'-ulama' lladis pada abad berikut

nya.
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C, Penelitihen Hadis,

1. Macam-macam [iadis.,
Kebanyakan Ulema' membagi Hadis atas tiga bagian, Yai
tu
a. Hadis Sahih : Hadis yang bersambung ssnndnya diri-
wayatkan oleh orang yang »dil dan or
ang yang penghafal, tidak ada Syad dan
tidak ada illat, ( Muhammad Syakir
) it s 81 9
b, Hadis iasan ; [Hadis yang Sanadnys muttasil diriva
yatkan orang-orsng yang adil yang se
dikit hafalannya, tidax oda Syad dan

tidak ada illat, ( Alwiy al Malikiy,

c.Hadis Da'if : Hadies yoang didalsmiya tidak terkum -
pul sifat-sifat Hadis Sohih dan si -
fat-sitat Hadis Hassn, ( Alwiy al a
liloy, 1399 ; 27

Ad=pun pembagian Hadis Sahin adn dua, Yaitu o

a, Sahih 1i zatihi
b, Sahih 11 gairihi, ( [asbi, 1acl, T : 109 )
Adapun pemvagian ladis Hasan ada dua, Yaiyu:

a, ilasan i catih]

b, lasan Li gairihi.{ i, Hasan, 1987 : 71 )

Adapun pembagian Hadis Da'if adalah
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Da'if rarena cscal Hzian,

1,Hadis Mauguf _
Z.adie Magtu', ( Fathur Rahman, 1987 : 142 3.

Datif karena cacat Sanad.

1= ¥arena keadilon dan kedabitan periwayat

a., Hadis Maudu' : Karena periwayatnya dusta

b, Hadis Matrux : Karena periwayatnys tertuduh-

berbuat dusta

c, Hadis murikar : Periwayatnya fasik den salah.

d, Hadis Mu'llal: Periwayatnya banyask wahain,

e, Hndis Mudrsj, Madtarib, Muharraf, Musahaf
Periwvaysatnya menyaflai orang Kkepercayaan,

f. Hadis Mubham : Periwayatnya tidak diketzhui-

identi tasnya.

g, Hadis Mardud : Periwaystnya berbuat bid'ah ,
h, Hadis Syad + Periwayatnya tidak baik hafa-

lannya, ( Fathur Rahman, 1987, 142 )
2~ Karena terputusnya Sanad,

a, Hadis Pu'llag: Karena gugur sanad awal

b. Hadis Mursal : Karena ju:iur ahir Sanad

0]

¢, llndis Mu'del : Karena dua orang neriwvayat gu
sar berurutan,

d, Madis Magtu' : Perivayatiya guur tidak urut,

e, fi=dis Mudrllas:Earens guara periwayat di.
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1- Karena keadilan dan kedabitan periwayat

f=" .

B.

a-

b-

C=

Hadlé Maudu' .
Had'i.s Matruk

Hadié
Hadls
Hadls
Hadis

Hadié

Hadis

Had1s
Hadl s
Hadié

Hadls

Hadis

Munkar

Mu'allal:

karena periwayatnya dusta
karena periwayatnya .tertu
duh berbuat dusta

Karena periwayatnya fasik
, berbuat salah dan lengah
Karena periwayatnya banyak

purba sangka

Mudraj, Mud%arib, Muharraf, Musahsaf

Mubham

Mardntd

Syad

-e

Karena terputusnya

Muallaq:
Mursal

Mu'dal

e

Mungati':

Mudallas:

karena periwayatnya menya
lahi orang kepercayaan
Karena periwayatnya tidak
diketahui identitasnya
karena periwayatnya per .
buat bid'ah

Karena periwayatnya tidak
baik hafalanmnya, ( Fathur,
Rahman, 1ygy7; 142 )

sanad

Karena sanad pertama gugur
karena sanad terahir gugur
kKarena dua orang periwa -
yat atau lebih gugur urut
Karena periwayatnya gugur
tidak berurutan

Karena guru periwayat di.



sembunyikan., ( Asgalaniy, tt:

229 )

Adapun hadis menurut penyandarannya terbagi :

a. ?adié Marfu' : Jika disandarkan pada Nabi

b, ?adié Maudquf ¢ Jika disandarkan pada Saha-
. bat Nabi

Ce ?adis Maqtu' : Jika disandarkan pada Tabii

?adié Marfu' terbagi :

1- Marfu' Tasrihiy : jika lafat penyandarannya -
Jelas pada Nabi

2- Marfu' Hukmiy : Jika penyandarannya tidak
pada Nabi, Namun tidak mung
dari ahli kitab, tidak ada
lapangan untuk ijtihad dan
tidak menjelaskan bahasa, (

Malikiy, 1982 : 77 )
2, Penelitihan matan Hadié

Jika suatu hadis Jika sudah mempunyai sanad yang S

hih, maka matan hadis tersebut Juga ikut sahih, ( syuhudi-

1smail, 1988; 201 )

Namun kedaifan suatu Hadis dapat diketahui dengan ;
a, Hadis itu bertentangan dengan Al Qur'an
b, Hadis itu bertentangan dengan Ijma',ﬁhdis Mutawatir

¢, Hadis itu bertentangan dengan akal, (Fathur, 1987; 144)
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5, Penelitihan persambungan sanad

Syarat- syarat Hadls SaHih adalah 3

a, Sanadnya bersambung
b, Seluruh periwayat dalam sanad bersifat Sigah
c. Sanad Hadié itu terhindar dari pertentangan dan -

cacat.(At Tirmisiy, 1981 ; 9)

Untuk mengetahui tentang persambungan sanad, maka
perlu diketahui riwayat hidup masing-masing periwayat .,
Adapun ilmu yang mempelajari tentang hal itu adalah il-
mu RiJjalul ?adié. Dan dapat diketahui juga dengan lafat
yang menghubungkan antar periwayat.

Jika lafat yang menghubungkan tidak sesuai dengan
kaidah penerimaan dan penyampaian ?adié, maka dalam ka-
langan ulama' tidak sepakat dalam menghadapi hal seper-
ti itu, Imam Bukhari mensyaratkan ;

a. Simu'an'in harus tidak ahli Tadlis
b. Si mu'an'in harus pernah bertemu .
Namun Imam Muslim hanya mensyaratkan Si mu'an'in

harus semasa, (Fathur, 1987:223; Al Malikiy, 1982:117 )

4, Penelitihan kwalitas periwayat

Syarat sebagai seorang periwayat adalah periwayat
harus. seorang yang adil dan bersifat penghafal ( Syuhu.

di Ismail, 1988 ; 169 )



Adapun Jotan untuk mengetahui keadilan seorang peri
wayat adalah sebapl berikut:
a, Popularitas keulamaan para periwayat di ksalangan
ulama' liadis,
b, Penilainn dari pars xritikus Hadis,

¢, Penarspen kaedah Jaran-Ta'dil, ( Syuhud, 1988:170)

Adapun Jalan untuk mengetahui kedabitan seorang peri

+

wayat adalah sebagai berilku
A, “egaksian ulama!
L. Kesesualan riwayatnya dengan riwayat periwayat ya
ng telah terkensl kedabitannya,

c. Kekeliruan periwayat itu tidak sering terjadi. (

Syunudi, 1988 : 171 )

Orang yang sah periwayatanya dengan Syarat
a, Islam
b, Dalig
¢, Adil
d, Penghatalyang sempurna ( Dabit ), (at'Tahan.Mahmuﬂr“;
1979:159)

Orang tidak diterima riwayatnya :

a, Orang Kafir
b, Orang Zindiq

d, Crang yang berbuat bid'ah
d, Orang Iasik dan orang yang sering salah hatalannya,
Pertentangan Jarah dan Ta'dil:

a., Jarah didahulukan spabila disebutkan sebah- sebabnya,



b, Ta'dil harus didzhulukan apabila cacatnya disebut

kan tanpa sebab, (.as Suyutiy , 1972,

: 305 3

Adepun susunan lafat untuk menta'dil dan menjarah

adaleh scbagai berikut

g. Tingkatan dan lafat.lafat untuk menta'dil periwa-

vat-periwayat

1. Segala sesuatu yang mengandung kedabitan peri-

wayat dalam keadilan dengan menggunaken lafat.

lafat yang berbentuk af'al tafdil atau ungka -

pan lain
Misalnya:

AN =
s\ sl =

249

C;;}Lé» E"'ﬂ‘if“:

- o !‘ Qo_'-;’ - -
(Fathur Rahman, 1087;274)

L

yang mengandung pengertian sejenis ,

Orang yang paling siqah

Orang yang paling mantap ha

*hedfalan dan keadilannya

Crang yeng paling top kete-

guhan hati dan lidahnya
Oreng yang siqgah melebihi -

orang ymyg siqgah
Ll

2- Memperkuat kesigahan periwayat dengan membubu.

hi satu sifat dari sifat yang menunjukkan kea-

dilan dan kedabitinnya, baik sifatnya yang di-

bubuhkan itu selafat maupun sema'na, llisalnyas

. - - .. ..&l‘_-'; -
"I - i -l -

CL___;&.‘Lj s
Fathur Rahman , 1987:274)
(

OUrang yang teguh lagi teguh

Orang yang siqah-lagi sigah
- L

Crang yang ahli lagi petah

lidannya



3~ Menunjuk keadilan dengan sustu lafat yang mengan

dung arti kuat ingatan, Misalnya:

¢ 43 = Orong yang teguh ( hati dan
lidammya )
(o~ 88 & Orang yang meyakinkan ( ilmu
nya )

A__o) = Crang yang .siqah

L o = Orang yang hafi -

4__& = Orang yang petah lidalnya

(Fathur Rahman, 1987 : 275 )
b4eMenunjuk keadilan dan kedabitlan, tetapi dengan -
lafet yang tidek mengandung arti kuat ingatan dan
adil, Misalnya
L.;_u.;o = Orang yang sangat jujur

Orang yang dapat memegang ama

nat
4 u*f\) Y= Crang yang tidak cacat
(Fathur Rahman , 1987 . 275 )
5= Menunjuk kejujuran perivayat, tetapi tidak tern
paham adanya kec_iz:—)bitan. Misalnya :
< i) ale - Orang yang bersetatus jujur
C—-—"—’J.ﬁ_/\___:_p- = Orang yeng baik I.-Iad'i;nya
(_,'_A_U_L\-wp- & Oreng yang bagua i.fad'i;snya

Orang hadisnya berdekatan

dengsn 1i&dis orag luin yang
[ ]

(Fathur Rahman ,1987:275 ) siqah .

6~ Menunjuk arti mendekati cacat, Seperti sifat.sie
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fat tersebut di atas yang diikuti denganlafat " in
sya Atian ", atau latat terselut dita.sé;im{an, atau
larat itu dikaitxkan dengan suatu pengharapan, Mi -
sainya :

an s, SN s

g o

&Jmcwuﬂs = Orang yang diterima hadisnya
L

i
c
-3
o
S
2

yang Jujur, insya Atlah

|
(@]
o
=

yeng dinarapakan siqah
L]

Orang yan:; sedikit kesalihan

= nya

(Fathur Ranman, 1987 : 276

b, Tingkatan dan lafat.lafat uatuk menjarah periwayat
15 Henunjuk kepada keterlaluan periwayat tentang -
cacatnya, Misalm}a:
ol Eq'ojl = Orang yang paling dusta
o L c._J_l\.‘»l/= Orang yang paling béhong
C,a_g-“(_;u.u)\ 4 = Orang yang paling top kebo-
(Fathur Rahman ,1987:276 ) hongannya,
24 Menunjuk kesangatan cacat dengean menggunakan
lafat fi'il sigat mubala:;a‘n . Misalnmya :
c_.,u.l/.___ Orang yeng pembohong
"JL?) p &L'o_s = Orang yang pendusta

(Fathur Rahman 5 1 987:276) -

32 Menunjuk kepada tuduhan dusta, bohong dan sebagai

nya, Misalnya:
C—"*-(LJ-—-Q*—“ ONs = QOrang yang dituduh bohong
&{,—“L —o—ir 31 = Creng yeng dituduh dusta
_/_L;_\\ Lo HWs -~ Orang yang perlu diteliti



NS PR Ve Orang yang gugur
u);‘- DS (M = Orang yang E{afﬁ;nya hilang
et Vs M5 = Orang yang ditinggalkan Ha
(Fathur Rahman, 1987:277) disnya
4, Menunjuk kepada berkesangatan lemahnya. Misal
nya :

ci»f-é‘c_;\a

Orang yang dilempar Hadis -

nya

Orang yang lemah

=P OMs

(-'-..-‘*_‘)&\ 322,2% 5V - Orang yang ditolak Elad‘lénya
(Fathur -Rahman, 1987:277)

5- lMenunjuk pada kelemahan dan kekacauan periva -

yat mengenahi hafalannya. Misalnya :
A < (Ms = Orang yang tidak dapat dibu
C’_.s at hujjah Elad'i:;nya
J)_gig OWs = ("m;lg yang tidak dikenal i-

identi tasnya

& \ T . . e
M?LJC‘-’_\/LB = Orang yang minkar Hadisnya

c_...u):ﬂc—-’w\a.,w- M = Orang yang kacau ladisnya

_2}_, OMos = Oreng yang banyak duga-duga
(Fathur Rahman, 1987 : 278 )
6-Mensifati periwayat dengan sifat.sifat yang
menunjuk kelemnahannya, tetapi sifat itu berde
katan dengan adil, Misal:
A i Ceane = COrang yang dit;ia'j'_ fkan Hadis-
“ nya

u el OMs = Orang yang diperbincangkan



el as W
A oM
L 4b M

Crang yang disingkiri

n

Orang yang lunak

Orang yang tidak dapat dibu-
at Hujjah Hadiénya

{(Fathur Ra b1 9873 278)

Orang yang tidak kuat

Il

b.Menetapkan kehujjahan Hadls

Jumhur Ulama' sepakat, bahwa Hadis Salih dan Hasan
adalah dapat sebagai Hujjah sebagai dasar penetapkan Hu.

kum syara' dan wajib diamalkan,( Abu Zahwin, 1984 :25 )
Diterimanya Hadis Sahlh dan Hasan itu apabila tidak:
a. Dinaskh oleh Hadis yang lain
b. Dikalahkan oleh Hadié yang lebih kuat

c. Ditawakufkan, ditangguhkan, ( Hasbi, 1981 : 107 )

Adapun mengamal kan ?adié ?a“if para ulama' berbeda
pendapat, namum Ibnu Hajar membolehkén beramal dengan Ha
dis ?a”ifdengan syarat ;

a. Hendaklah dalam masalah keutamaan amal

bi Pa'ifnya tidak seberapa

C. Perbuatan itu masuk pada dasar yang umum

d, Jangan diyakinkan pada waktu mengamalkan, bahwa Nabi

benar- benar menyabdakannya, (Al Malikiy,1982 : 735 )

Itulah dasar penelitian yang digunakan oleh penuli s-

untuk pembahasan masalah ini,



